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ABSTRAK

Mariam Rismawati, 2022, “Keragaman Genetik Plasma Nutfah Padi Lokal
Indonesia Dan Introduksi Berbasis Marker Mikrosatelit Gen Umur Genjah Dan
Ketahanan Wereng Batang Coklat Biotipe 3” Tesis. Program Pendidikan Magister
Program Studi Ilmu Pertanian Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Pembimbing I Dr. Susiyanti, S.P., M.P, Pembimbing II Dr. Zahratul Millah, S.P,
M.Si.

Kata Kunci : Oryza sativa L, Plasma Nutfah, Keragaman Genetik, SSR

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang di tanam hampir
sepertiga dari jumlah total bahan pangan di dunia. Plasma nutfah padi berupa
varietas lokal yang memiliki keunggulan genetik secara turun temurun.
Penggunaan varietas padi berumur genjah dan tahan wereng batang coklat biotipe
3 akan menguntungkan dalam banyak hal, diantaranya adalah mengurangi resiko
gangguan lingkungan hama, penyakit, dan gagal panen. Penelitian ini bertujuan
untuk Mengeksplorasi padi lokal Indonesia dan Introduksi yang memiliki sifat
umur genjah dan tahan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 3 berdasarkan
keragaman genetik. Penelitian ini menggunakan metode clustering yang
digunakan untuk membangun pohon filogeneti dan selanjutnya menganalisis
kekerabatan dan elektroforegram. Hasil penelitian menunjukan Keragaman
Genetik aksesi plasma nutfah padi yang memiliki umur genjah dan tahan wereng
batang coklat biotipe 3 berbasis marka SSR memiliki kemiripan 87-100% atau
jarak genetiknya yaitu 0-13% yaitu pada kelompok I sub kelompok A dan B.
Penggunaan primer SSR (RM6838, RM5607 dan RM17) menghasilkan pola pita
polimorfis yang memiliki nilai Polymorphic Information Content (PIC) =0,5 yang
dapat digunakan sebagai alat marker penseleksi gen umur genjah dan gen tahan
wereng batang coklat biotipe 3.



ABSTRACT

Mariam Rismawati, 2022, “Genetic Diversity Of Indonesian Local Rice
Germplasm And Microsatellite Marker-Based Introduction Of Early Age Genes
And Resistance Of Brown Stem Planthopper Biotype 3” Thesis. Masters
Education Program for Postgraduate Agricultural Sciences at Sultan Ageng
Tirtayasa University. Advisor I Dr. Susiyanti, S.P., M.P, Advisor II Dr. Zahratul
Millah, S.P, M.Si.

Keywords: Oryza sativa L, Germplasm, Genetic Diversity, SSR

Rice (Oryza sativa L.) is an important food crop which is grown for almost a third
of the total food crop in the world. Rice germplasm in the form of local varieties
that have genetic advantages from generation to generation. The use of early
maturing and resistant brown planthopper biotype 3 rice varieties will be
beneficial in many ways, including reducing the risk of environmental
disturbances, pests, diseases, and crop failure. This study aims to explore
Indonesian local rice and introductions that have early maturity traits and are
resistant to biotype 3 brown planthopper pests based on genetic diversity. This
study uses the clustering method which is used to build a phylogenetic tree and
then analyzes the relationship and electrophorogram. The results showed that the
genetic diversity of rice germplasm accessions with early maturity and resistance
to brown planthopper biotype 3 based on SSR markers had a similarity of 87-
100% or genetic distance of 0-13%, namely in group I, subgroups A and B.
Primary use of SSR (RM6838, RM5607 and RM17) produced a polymorphic
banding pattern that had a Polymorphic Information Content (PIC) value of 0.5
which could be used as a marker tool for selecting early maturing genes and
brown planthopper biotype 3 resistant genes.
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2.1.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pangan penting yang ditanam hampir
sepertiga dari jumlah total bahan pangan di dunia. Padi juga menyediakan
bahan pangan pokok dan 35-60% kalorinya dikonsumsi lebih dari 2.7 milyar
penduduk dunia (Lesmana et al., 2004). Produksi padi nasional pada tahun
2019 mencapai 54,6 juta ton gabah kering giling (GKG), dan pada tahun 2018
mencapai 59,2 juta ton GKG, di mana terjadi penurunan 7,75
persen (BPS 2019). (Asnawi dkk., 2013), melaporkan bahwa masalah yang
dihadapi adalah masih rendahnya produktivitas padi di tingkat petani. Angka
produktivitas tingkat petani saat ini berkisar 45,8-50,16 kuintal/ha lebih
rendah dibanding dengan produktivitas padi nasional sejumlah 51,28
kuintal/ha (BPS, 2020).

Varietas lokal Indonesia pada umumnya mempunyai malai yang
panjang, anakan sedikit, biji bulat dan susah rontok, daun lebar, photoperiod
insensitive, kandungan amilosa intermediet. Masing-masing beradaptasi baik
pada daerah dimana tanaman tersebut berasal, rasa nasi sesuai selera
masyarakat setempat dan mempunyai aroma spesifik. Sifat lainnya yaitu

perakaran kuat dan dalam tetapi tidak responsif terhadap pemberian pupuk,



umur dalam, batang tinggi sehingga mudah rebah, dan produksi rendah.
Dalam pengadaan benih biasanya petani mengandalkan hasil panen sendiri
secara terus-menerus, dengan demikian mutu benih, terutama tingkat
kemurniannya sangat rendah sehingga berpengaruh terhadap produksi. Akibat
tingkat kemurnian benih yang rendah maka penampilan varietas padi lokal di
lapangan pada umumnya masih beragam terutama terkait karakter tinggi
tanaman, umur masak, bentuk dan warna gabah (Sobrizal, 2016).

Plasma nutfah padi berupa varietas lokal yang memiliki keunggulan
genetik tertentu karena telah dibudidayakan secara turun-temurun sehingga
genotipe telah beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi lahan dan iklim
spesifik di daerah pengembangannya (Sitaresmi et al., 2013). Identifikasi
Plasma nutfah padi berdasarkan marka molekuler menjadi perlu dalam upaya
perlindungan varietas dan eksploitasi kekayaan plasma nutfah secara
maksimal melalui studi keragaman genetik dan identifikasi alel yang
bermanfaat untuk perbaikan genetik tanaman. Beberapa penelitian yang
bertujuan untuk perlindungan varietas-varietas yang bernilai komersial tinggi
melalui  karakterisasi molekuler telah dilakukan. Sebagai contoh yaitu
penelitian analisis sidik jari DNA padi aromatik seperti Basmati dan varietas-
varietas unggul dengan kualitas tinggi (Aggarwal et al., 2013); Sedangkan
Treuren (2000) telah menganalisis biodiversitas beberapa aksesi plasma nutfah
padi menggunakan marka spesifik yang didesain berdasarkan urutan

nukleotida terkonservasi di sekitar lokus mikrosatelit dalam genom padi.



Kendala yang sering dihadapi oleh petani yaitu adanya organisme
pengganggu tanaman (OPT). Salah satu pengganggu produksi tanaman padi
diantaranya adalah hama tanaman, dimana hama ini menimbulkan gangguan
pada tanaman padi secara fisik. Hama tanaman dapat berupa serangga, tungau
atau moluska (Wiyono, 2007). Salah satu hama yang sering mengakibatkan
gagal panen padi yaitu serangan Wereng Batang Coklat (WBC) (Ningsih ef
al., 2016). Wereng merupakan hama padi yang paling banyak menimbulkan
keresahan petani ketika musim tanam padi. Adapun Jenis wereng yang paling
sering dijumpai di Lapangan, dan menimbulkan kerusakan yang cukup tinggi
adalah wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stall). Wereng coklat
mampu menimbulkan kerusakan yang cepat dan cukup parah pada pertanaman
padi (Harahap dan Tjahjono, 2003). Sejak tahun 1970 berbagai teknik
pengendalian telah digunakan untuk menurunkan populasi N. lugens, salah
satunya adalah penggunaan varietas tahan (Baehaki 2007; Balitbangtan,
2005).

Penggunaan varietas padi berumur genjah akan menguntungkan dalam
banyak hal, diantaranya adalah mengurangi resiko gangguan lingkungan
(hama, penyakit, kekeringan), menghemat biaya pengelolaan selama budidaya,
dan dapat meningkatkan fleksibilitas dalam pengelolaan strategi tanam
selanjutnya. Namun demikian, terdapat kecenderungan bahwa varietas-
varietas padi berumur pendek biasanya memberikan hasil yang lebih rendah
dikarenakan kurang cukupnya pertumbuhan vegetatif untuk mendukung

tingkat hasil yang maksimal. Sifat pada padi lokal terkait dengan umur



berkaitan dengan pembungaan pada tanaman padi. Pembungaan merupakan
transisi dari fase vegetatif ke fase generatif. Lokus gen-gen yang mengatur
umur genjah pada padi telah banyak dipetakan dan telah dipublikasikan
sehingga dapat dipakai secara bebas (Yano et al., 2001).

Berbagai metode menggunakan marka molekuler telah banyak
diterapkan untuk pengujian varietas, diantaranya marka mikrosatelit atau
marka SSR (Simple Sequences Repeat). Marka SSR telah digunakan secara
luas dalam analisis berbasis molekuler studi keragaman genetik. Marka SSR
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya memiliki tingkat polimorfisme
tinggi, bersifat kodominan, memiliki akurasi tinggi dan terdapat berlimpah di
genom (Mulsanti et al., 2013).

Dengan menggunakan marka Simple Sequence Repeat (SSR)
diharapkan mampu membantu mengidentifikasi keberadaan gen umur genjah
(Padi berumur pendek) dan tahan terhadap hama wereng batang coklat dari
berbagai aksesi Padi lokal Indonesia dan Introduksi. Untuk dapat
mengetahuinya, maka perlu dilakukan penelitian. Adapun penelitian ini
berjudul “Keragaman Genetik Plasma Nutfah Padi Lokal Indonesia dan
Introduksi Berbasis Marker Mikrosatelit Gen Umur Genjah dan Ketahanan

Wereng Batang Coklat Biotipe 3”.



2.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keragaman sifat genetik padi lokal Indonesia dan Introduksi
berdasarkan marka yang terpaut sifat umur genjah padi dan sifat tahan
terhadap hama wereng batang coklat biotipe 3?

2. Aksesi padi lokal Indonesia dan Introduksi mana yang berdasarkan
keragaman genetik memiliki umur genjah dan tahan terhadap hama

wereng batang coklat biotipe 3?

2.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengeksplorasi padi lokal Indonesia dan Introduksi yang memiliki sifat
umur genjah (umur pendek) dan tahan terhadap hama wereng batang
coklat biotipe 3 berdasarkan keragaman genetik.

2. Aksesi yang terseleksi memiliki gen umur genjah dapat dijadikan tetua

persilangan untuk perakitan padi umur genjah.

2.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi, serta
wawasan bagi peneliti serta civitas akademik, tentang padi lokal Banten
maupun Padi lokal Indonesia yang memiliki sifat berumur genjah (umur

pendek) dan tahan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 3



berdasarkan keragaman genetik, serta penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Bagi masyarakat umum khususnya petani, berdasarkan aksesi padi yang
terseleksi memiliki gen umur genjah dan tahan terhadap hama wereng
batang coklat biotipe 3 bisa dijadikan varietas alternatif dalam budidaya

padi.

1.5. Hipotesis Penelitian

Adapun Hipotesis Penelitian adalah:

1. Lima primer SSR yang digunakan dapat dipakai sebagai penanda
karakter umur genjah dan ketahanan terhadap WBC biotype-3 pada 29
aksesi padi lokal dan introduksi.

2. Terdapat keragaman sifat genetik aksesi padi lokal Indonesia dan
Introduksi berdasarkan marka yang terpaut sifat umur genjah padi dan

sifat tahan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 3.
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